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Abstrak

Penelitianinibertujuanuntukmendeskripsikankesulitanbelajarsiswaditinjaudarikoneksi

matematikasiswakelsaVII.Jenispenelitianyangdilakukanadalahpenelitiandeskriptif.

Subjekpenelitian adalah siswakelasVIIyang berjumlah 23 orang siswa.Instrumen

penelitianyangdikemabangkanuntukmengumpulkandatadalam penelitianiniadalah

berupates.Hasildaripenelitianiniditemukanbahwakemampuankoneksimatematikasiswa

kelas VIIdiSMPN 18 Padang tergolong sedang,terlihatpada kemampuan siswa dalam

penguasaanindikator,siswahanyamampumenguasai3sampai4indikatorkoneksimatematika.

Olehkarenaitu,sangatlahpentinguntukmemahamikelemahandankekuatanmasing-masing

indikatorsiswa,karenasetiapsiswamemilikikemampuankoneksimatematikayangberbeda-beda.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata

pelajaranwajibyangharusdiajarkandisekolah,

dari jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah

MenengahPertama(SMP),SekolahMenengah

Atas (SMA),hingga tingkatPerguruan Tinggi

(PT). Mempelajari matematika memerlukan

kemampuan berpikiryang tinggikarena pada

konsep matematika yang abstrak sehingga

sebagianorangcenderungmerasapembelajaran

matematikasebagaimatapelajaranyangsulit,

membosankan,danmemusingkan.Keabstrakan

dari objek matematika tersebut sulit untuk

dihafalsiswa.Sebuahkondisiyangmenunjukan

hambatan-hambatandalam mencapaikesulitan

belajar merupakan suatu tanda terdapatnya

kesulitan belajar yang dialami mahasiswa

(Ismail,dalam alyusftridan Wahyuni,2017)[1].

Maka dariitu dalam memahamimatematika

siswa harus memiliki kemampuan koneksi

matematika yang tinggi.Kemampuan siswa

dalam mengkoneksi keterkaitan antar topik

matematikadengandunianyatadinilaisangat

penting,karenaketerkaitanitudapatmembantu

siswamemahamitopik-topikyangadadalam

matematika.

Dalam kurikulum matematika, ide-ide

matematikayangsalingterkaitdanmembangun

satu sama lain sehingga pemahaman dan

pengetahuan siswa mendalam serta

kemampuan siswa untuk menerapkan

matematikaberkembang(Nasional

CouncialOfTeachersof Mathematics,dalam

Nurafini& Pujiastuti,2019) [2]. Pengertian

kemampuan koneksimatematika secara luas

adalah

menghubungkan benda nyata,gambar dan

diagram kedalam ide matematika;

menjelaskan ide; situasi, dan relasi

matematikasecaralisanatautulisan

dengan benda nyata, gambar, grafik, dan

aljabar, menyatakan peristiwa sehari-hari

dalam bahasa atau symbol matematika;

mendengarkan,berdiskusi, dan menulis

tentang matematika;membaca dengan

pemahaman suatu representasi matematika

tertulis;membuatkonjektur,menyusun

argument, merumuskan definisi dan

generalisasisertamenjelaskan dan membuat

pertanyaantentang

matematikayangtelahdipelajari(Romberg dan

Chairdalam Lestari,2015)[3].

Tujuandalam penelitianiniadalahuntuk



mendeskripsikan dan mengetahui penyebab

kesulitan

belajarsiswaditinjaudarikoneksimatematika

kelasVIISMPN18Padang.

METODE

Metodepenelitianyangdigunakandalam

penelitian iniadalah metodekualitatif.Halini

dikarenakan penelitian menggunakan data

kualitatif untuk mendeskripsikan kesulitan

belajarsiswaditinjaudarikoneksimatematika

siswa.Datakualitatifyangdiperolehdaricatatan

lapangandanhasiltessiswauntukidentifikasi

dan dideskripsikan keneksimatematika yang

muncul.

ObjekpenelitianadalahsiswakelasVIISMPN18

Padang.Denganjumlahsampelyangdigunakan

dalam penelitian iniadalah 23 orang siswa.

Teknik pengambilan sampel adalah dengan

menggunakanmetodepurposivesampling.

Datayangakandiambilpadapenelitianini

antaralain(1)hasilobservasidansuasanakelas

selama pembelajaran berlansung (2)hasiltes

kemampuankoneksisiswa(3)hasilwawancara

dengan siswa. Teknik analisis data yang

digunakanpadapenelitianiniyaitu,teskoneksi

matematikadanwawancara

HASILDANPEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian dengan

memberikan tes kemampuan koneksi

matematikakepada23orangsiswa,hasilyang

diperoleh dikelompokkan menjadi3 kategori

kemampuan koneksi matematika. Kriteria

kemampuankoneksiyangdiperolehyaitutinggi,

sedang dan rendah. masing-masing kriteria

diambil 2 orang siswa untuk dilakukan

wawancara.Adapunhasildatateskemampuan

koneksimatematika sesuaidengan Tabel1.

sebagaiberikut:
Tabel1.KemampuanTesKoneksiMatematika

No Kemampuan BanyakSiswa

1 Tinggi 6

2 Sedang 12

3 Rendah 5

Berdasarkan Tabel 1. Terlihat bahwa

kemampuan koneksi matematika siswa

tergolong sedang,halinidibuktikan dengan

banyaknya siswa yang mampu menguasai5

sampai6indikatorkoneksimatematikaada6

orangsiswa,siswayangmampumenguasai3

sampai4indikatorkoneksimatematikaada12

orangsiswa,dansiswayangmampumenguasai

1sampai2indikatorkoneksimatematikaada5

orang. Dapat disimpulkan persentase siswa

dengankemampuankoneksimatematikatinggi

adalah 26,1%, siswa dengan kemampuan

koneksimatematikasedangadalah52,2%,dan

siswadengankemampuankoneksimatematis

rendahadalah21,7%.

Darihasilanalisispenelitimenyimpulkan

masih banyak siswa yang belum mampu

mengkoneksikanrepresentasikonsep,hubungan

antartopikdalam matematika,hubungan antar

proseduryangsatudenganyanglainnyasecara

ekuivalen.Koneksi matematis penting di

belajarkandisekolahdasardikarenakansiswa

mampu melihat kemungkinanhubungan

yang ada mengenai topik-topik dalam

pembelajaran matematika, siswamemiliki

kemampuan untukmengorganisasikan

ide-ide dalam

pembelajaran matematika dan membuat
siswa mampu memahami pembelajaran
matematika secara mendalam,(NCTM,2000
dalam Kenedi,dkk,2018)[3]

Penyebab kesulitan belajar siswa yang

ditinjaudarikoneksimatematikasiswaadalah

sebagaiberikut:

1.Siswa kesulitan dalam memahami soal

sehingga siswa belum terampil dalam

menyelesaikansoalyangdiberikan.

2.Siswa belum mampu mengkoneksikan

representasikonsep

3.Siswabelum mampumenghubungkanantar

proseduryang satu dengan yang lainnya

secaraekuivalen.

4.Kemampuan mengingat materi

pembelajaran daribeberapa siswa masih

rendah.

KESIMPULANDANSARAN

Hasildaripenelitianiniditemukanbahwa

kemampuankoneksimatematikasiswakelasVII

diSMPN 18Padangtergolongsedang,terlihat

pada kemampuan siswa dalam penguasaan

indikator,siswa hanya mampu menguasai3

sampai4indikatorkoneksimatematika.

Darihasilpenelitianinidapatdisarankan

agarpenelitianinidapatdijadikanmasukandan

pertimbangan sebagai salah satu bahan

alternatifdalam kemajuansemuamatapelajaran

terutama pembelajaran matematika terkhusus

pada peningkatan kemampuan koneksi



matematikasiswa.
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